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Abstract: This study analyzes sentences made by 6th grade students in their written 
discourse in terms of forms and functions. Regarding the formal aspect, the 6th 

graders

 

sentences are varied, similar to that of adults sentences. However, some 
syntactic structures are not used by the 6th graders in their written discourse. In terms 
of length, the sentences are limited: the 6th graders use only, for instance, three 
adverbs and six clauses at maximum. With regard to the functions, the sentences 
have the following three functions: representative, expressive, and declarative. 
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Penelitian tentang kalimat dalam wacana 
menarik untuk dilakukan. Dari aspek 
linguistik, kalimat beserta konstituen 
pembentuknya merupakan pusat kajian 
utama, di samping bunyi, kata, dan makna. 
Dari berbagai aliran linguistik, mulai dari 
aliran tradisional, aliran struktural, sampai 
aliran transformasi, semuanya menganggap 
bahwa tataran kebahasaan yang tertinggi 
adalah kalimat. Berbahasa pada dasarnya 
adalah membuat kalimat-kalimat dan 
menggunakannya untuk berkomunikasi. 
Berbahasa pada dasarnya adalah membuat 
kalimat yang satu dan dilanjutkan dengan 
membuat kalimat-kalimat berikutnya yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi, 
kemauan, dan perasaan kepada orang lain. 
Oleh karena itu, pembakuan bahasa yang 
dilakukan di negara mana pun terhadap 
bahasanya pasti melakukan pembakuan 

terhadap kalimat beserta konstituen dan 
perangkat pembentuknya. Di Indonesia, 
pembakuan bahasa dimulai dengan 
disusunnya pedoman ejaan yang disempur-
nakan (EYD), pedoman pem-bentukan 
istilah, sampai disusunnya tata bahasa baku 
bahasa Indonesia yang di dalamnya juga 
memuat tentang pembakuan kalimat. Itulah 
sebabnya meskipun studi bahasa berkem-
bang sedemikian pesatnya, dari ancangan 
formal berkembang ke pragmatik dan 
ancangan fungsional, perhatian sebagian 
ilmuwan bahasa terhadap bentuk-bentuk 
bahasa masih tetap ada dan tetap  mengem-
bangkan ancangan formal itu sampai 
sekarang. Bahkan, tanggal 16 Agustus 2008 
di Fakultas Sastra Universitas Negeri 
Malang diadakan seminar nasional yang 
salah satu makalahnya membahas tentang 
kalimat. Makalah tersebut disajikan oleh 
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Prof. Sandra Chung,Ph.D. dari University of 
California, Santa Cruz dengan judul 
Chomsky s program for syntax: the state of 
the art. Pada dasarnya masalah yang 
dipaparkan dalam makalah itu berupa 
pengembangan lebih lanjut terhadap kajian 
kalimat yang dikembangkan aliran transfor-
masi. 

Sejak tahun 1960-an memang sudah 
disadari bahwa studi bahasa dengan tataran 
kebahasaan tertinggi kalimat tidak dapat 
memecahkan secara tuntas permasalahan 
bahasa. Wahab (1988) menyatakan bahwa 
meskipun gramatika transformasi generatif 
dapat memberikan deskripsi struktural yang 
jelas dalam arti dapat menunjukkan elemen-
elemen dasar kalimat secara rinci, dapat 
memerikan peralihan dari struktur dalam 
sampai struktur luar, dapat memberikan 
deskripsi yang jelas kalimat-kalimat yang 
struktur luarnya berlainan tetapi maknanya 
sama, serta dapat memberikan deskripsi 
kalimat-kalimat yang struktur luarnya sama 
tetapi struktur dalamnya berlainan, bukan 
berarti bahwa gramatika transformasi 
generatif tidak luput dari kelemahan-kele-
mahan. Para ahli liguistik mengamati bahwa 
pendekatan ini sifatnya masih transaksional. 
Artinya pesan yang diberikan hanyalah 
makna yang ada dalam kalimat yang 
bersangktan, dan itu pun oleh penutur asli 
yang ideal, yaitu penutur asli yang tidak 
cacat organ bicaranya, tidak gagap, dan lain 
sebagainya. Dalam kehidupan nyata, 
keadaan seperti itu tidak selalu dijumpai. 

Fungsi utama bahasa terdiri atas fungsi 
transaksional dan fungsi interaksional 
(Brown dan Yule, 1986; Wahab, 1988). 
Fungsi transaksional ialah fungsi bahasa 
untuk menyatakan isi kalimat, sedangkan 
fungsi interaksional ialah fungsi bahasa 
yang melibatkan hubungan sosial dan sikap 
personal. Dalam fungsi interaksional ini, 
bahasa harus dapat mewujudkan interaksi 
dua komunikator atau lebih yang diselingi 
bermacam-macam faktor seperti keraguan, 
bergumam, dan sebagainya. Walaupun 

demikian, interaksi antara dua komunikator 
atau lebih itu dapat berjalan dengan 
tercapainya tujuan masing-masing karena 
adanya konteks. 

Kenyataan di atas mengubah anggapan 
sebagian linguis tentang bahasa dari unit 
yang tertinggi berupa kalimat menjadi unit 
yang lebih besar dari kalimat sebab pada 
kenyataannya dalam peristiwa komunikasi 
kalimat itu sendiri secara lepas tidak dapat 
mengungkapkan makna. Dick (1981) 
menyatakan bahwa dalam pandangan inter-
aksional, bahasa diartikan sebagai alat 
interaksi sosial dalam masyarakat. Peng-
gunaan bahasa sebagai alat interaksi sosial 
dipandang  sebagai bentuk kerja sama 
antarindividu atau antarkelompok yang 
terstruktur dengan mendasarkan diri pada 
kaidah, norma, serta konvensi sosial. Itulah 
sebabnya, penelaahan bahasa dengan 
pendekatan interaksional diarahkan pada 
dua hal, yaitu (1) hal yang berkaitan dengan 
masalah sintaktik, semantik, dan fonologi 
yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
struktur ekspresi linguistik, dan (2) hal yang 
berkaitan dengan pragmatik yang dimak-
sudkan untuk menemukan kaidah interaksi 
yang mendasari kegiatan kerja sama 
antarindividu atau antarkelompok. 

Sebenarnya upaya untuk menelaah 
bahasa dengan ruang lingkup yang lebih 
luas daripada kalimat sudah lama dilakukan. 
Sampson (1980) menyatakan bahwa bebe-
rapa tokoh aliran Praha telah mengerjakan 
hal itu. Mathesius dan Trubetzkoy, 
misalnya, meneliti bahasa dari fungsi-
fungsinya sebagai alat komunikasi. Labov 
meneliti muncul dan hilangnya postvocalic 
berkaitan dengan faktor usia, status sosial, 
formalitas wawancara, dan lain-lain. Pada 
tahun 1935, Firth dari Inggris menganjurkan 
kepada para linguis untuk menelaah 
percakapan, karena di sinilah dapat dite-
mukan kunci bagi pemahaman yang lebih 
baik tentang apa sebenarnya bahasa dan 
bagaimana bahasa beroperasi (Firth dalam 
Coulthard,1979). Upaya lain dilakukan 
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Harris (1952) yang berusaha untuk mencari 
kaidah-kaidah bahasa yang akan menje-
laskan bagaimana kalimat-kalimat dalam 
suatu teks dihubungkan oleh semacam tata 
bahasa yang diperluas (dalam Cook,1989; 
Oetomo,1993). Harrislah yang pertama kali 
memperkenalkan istilah analisis wacana. 
Mitchell (1957) yang berangkat dari anjuran 
Firth meneliti proses jual beli di suatu 
komunitas di Cyrenaica dengan objek kajian 
yang berbeda dengan Harris, yaitu perca-
kapan lisan. Apabila Harris cenderung ragu-
ragu mengenai pelibatan konteks, Mitchell 
sengaja melibatkan hal itu (Oetomo,1993). 
Halliday (1961) mengembangkan ancangan-
nya tentang analisis wacana yang lazim 
dikenal dengan tata bahasa sistemik. Dia 
menganalisis pengaturan tematik terhadap 
kalimat dan juga hubungan kalimat dengan 
wacana (van Dijk,1985). 

Pada tahun 1970-an di Eropa berkem-
bang suatu upaya untuk mengkaji tata 
bahasa yang dapat menjelaskan struktur 
kebahasaan sistemik yang didapati dalam 
teks-teks utuh yang dikenal dengan tata 
bahasa teks. Ancangan ini kemudian 
bergabung dengan pengkajian linguistik 
terhadap wacana pada umumnya dan 
tersebar sampai Amerika. Bersamaan 
dengan itu, di Amerika muncul ketidak-
puasan terhadap ancangan Chomsky yang 
dianggap terlalu steril sehingga muncul 
suatu ancangan fungsionalis yang melahir-
kan suatu analisis tata bahasa yang 
bergantung pada teks dan konteks 
(Givon,1979). Pada tahun itu pula, para 
linguis mempelajari karya-karya ahli filsafat 
seperti Austin, Grice, Searle mengenai 
tindak ujar. Di mata mereka, ujaran verbal 
bukan hanya merupakan kalimat, tetapi 
bentuk tertentu tindakan sosial. Apabila 
kalimat digunakan dalam konteks tertentu, 
ia tidak hanya memiliki maknanya sendiri, 
tetapi juga suatu makna atau fungsi yang 
disebut fungsi ilokusi berdasarkan niat, 
kepercayaan, penilaian penutur, atau 
hubungan penutur pendengar. Perkem-

bangan ini memberikan dimensi pragmatik 
pada studi terhadap wacana (van Dijk, 
1985;Oetomo,1993). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan perlunya penelitian kalimat 
dan penggunaannya dalam fungsi 
komunikasi. Penelitian tentang wujud 
kalimat tetap menarik untuk dilakukan 
karena inti berbahasa adalah membuat 
kalimat-kalimat. Penelitian tentang peng-
gunaan kalimat-kalimat tersebut dalam 
karangan juga menarik dilakukan karena 
pada kenyataannya kalimat itu secara lepas 
tidak berfungsi apa-apa. Kalimat baru 
berfungsi apabila berada dalam konteks 
tertentu untuk mendukung fungsi komu-
nikasi. Penelitian ini lebih bermakna karena 
kalimat yang diteliti adalah kalimat dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD yang dalam 
teori pemerolehan bahasa berada pada 
tataran yang menurut Selinker (1969) 
disebut bahasa antara (interlanguage). 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Data penelitian diambil dari setting alamiah, 
yaitu karangan yang sesungguhnya yang 
ditulis oleh siswa kelas VI SD. Dalam 
pengumpulan data peneliti bertindak seba-
gai instrumen. Data penelitian ini berupa 
data lunak, yaitu kalimat-kalimat yang 
terdapat dalam karangan siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk menemukan teori dasar 
tentang kalimat bahasa Indonesia dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD yang 
sebelumnya belum diteliti. Penelitian ini 
bersifat deskriptif dan data dianalisis secara 
induktif. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan 
tugas mengarang bebas. Digunakannya 
tugas mengarang bebas ini diharapkan 
menjamin kealamiahan data sebagaimana 
dipersyaratkan dalam karakteristik pene-
litian kualitatif. Di samping itu, penggunaan 
tugas mengarang bebas juga memungkinkan 
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realisasi berbagai wujud kalimat dan tindak 
bahasa sebagai perwujudan fungsi bahasa. 

Dari aspek kebahasaan, data penelitian 
ini dianalisis dengan menggunakan ancang-
an formal dan ancangan fungsional. An-
cangan formal digunakan untuk mendes-
kripsikan wujud kalimat bahasa Indonesia 
dalam wacana tulis siswa kelas VI SD. 
Kalimat dideskripsikan berdasarkan pe-
nanda formal kalimat-kalimat itu. Ancangan 
formal yang digunakan dalam penelitian ini 
berbeda dengan yang digunakan linguis 
pada umumnya yang mendasarkan diri pada 
kalimat sebagai tataran tertinggi. Dalam 
penelitian ini kalimat dianalisis sebagai 
bagian dari tataran bahasa yang lebih besar, 
yaitu wacana. Hal ini dilakukan karena 
kehadiran kalimat dalam peristiwa komu-
nikasi dipengaruhi oleh konteksnya, baik 
konteks kebahasaan maupun konteks non-
kebahasaan. Sementara itu, ancangan 
fungsional digunakan untuk mendes-
kripsikan tindak yang diperankan kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD. Kalimat dipandang dari sudut 
peristiwa komunikasi. Dalam peristiwa 
komunikasi (communicative event) terdapat 
satuan-satuan. Hymes (1974) memilah 
peristiwa komunikasi menjadi speech 
situation, speech event, dan yang terendah 
adalah speech act. Wujud speech act itu 
adalah kalimat. Tetapi, di sini kalimat tidak 
dipandang sebagai kalimat karena kalimat 
adalah satuan tata bahasa, tetapi kalimat 
dipandang sebagai tindak ujar (speech act).   

Dari aspek analisis data, data penelitian 
ini dianalisis dengan menggunakan model 
alir yang diadaptasi dari model alir analisis 
data penelitian kualitatif yang dikemukakan 
Miles dan Huberman. Dalam pandangannya 
tentang analisis data kualitatif, Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan bahwa ana-
lisis data kualitatif terdiri atas tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  

Analisis data dimulai sejak data 
dikumpulkan. Oleh karena itu, bersamaan 
dengan pengumpulan data dan setelah data 
diperoleh segera dilakukan reduksi data. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap reduksi 
data meliputi identifikasi data, klasifikasi 
data, dan kodifikasi data. 

Identifikasi data penelitian ini berupa 
penentuan kalimat dari untaian kalimat yang 
berupa wacana. Hal ini dilakukan karena 
data penelitian yang diperoleh berupa 
untaian kalimat-kalimat yang disebut 
wacana. Kalimat itu sendiri merupakan 
bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh 
secara ketatabahasaan (Moeliono dkk 
,1988).  

Selanjutnya, data yang diperoleh dari 
identifikasi itu diklasifikasi. Klasifikasi 
pertama dilakukan dengan cara meng-
adaptasi cara kerja Ramlan (1987) yang 
menganalisis kalimat berdasarkan ciri 
formal kalimat itu. Atas dasar ciri formal 
itu, kalimat dipilah menjadi kalimat ber-
klausa dan kalimat tidak berklausa. 
Selanjutnya, kalimat-kalimat itu dianalisis 
berdasarkan kelengkapan konstituen sinta-
ktisnya dan berdasarkan jumlah klausanya. 
Berdasarkan kelengkapan konstituen sintak-
tisnya, kalimat dipilah menjadi kalimat 
lengkap dan kalimat tidak lengkap. Kalimat 
lengkap dapat berupa kalimat yang 
berstruktur S-P, S-P-Ket, S-P-O, S-P-O-
Ket, S-P-Pel, S-P-Pel-Ket, dan S-P-O-Pel-
Ket.  Berdasarkan jumlah klausanya, 
kalimat dipilah menjadi kalimat sederhana 
dan kalimat luas. Selanjutnya, kalimat luas 
dipilah lagi menjadi kalimat luas setara, 
kalimat luas tidak setara, dan kalimat luas 
campuran.  

Kalimat-kalimat itu juga dianalisis 
berdasarkan fungsinya dalam proses 
komunikasi. Pemilahan ini mengacu pada 
pemilahan tindak ujar Searle (1975) 
menjadi (1) kalimat yang memerankan 
tindak representatif, (2) kalimat yang 
memerankan tindak direktif, (3) kalimat 
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yang memerankan tindak ekspresif, (4) 
kalimat yang memerankan tindak komisif, 
dan (5) kalimat yang memerankan tindak 
deklaratif. Hasil analisis wujud kalimat dan 
tindak yang diperankannya dalam proses 
komunikasi ini selanjutnya dikodifikasi, 
yaitu diberi kode tertentu sesuai dengan 
klasifikasinya.  

Hasil analisis pada tahap reduksi data 
digunakan sebagai bahan penyajian data. 
Pertama, penyajian data tentang wujud 
kalimat bahasa Indonesia dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD. Kedua, penyajian 
data tentang tindak yang diperankan kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan 
dengan menganalisis data secara terus 
menerus dan berulang. Di samping itu, 
upaya pengecekan keabsahan data juga 
dilakukan dengan triangulasi data. Dalam 
penelitian ini, triangulasi data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu 
mengecek keabsahan data dengan 
menggunakan data dari sumber yang berbe-
da. Dalam penelitian ini digunakan 
karangan yang berbeda dari siswa yang 
berbeda. Analisis data ini dilakukan secara 
terus-menerus sampai tidak ditemukan data 
baru. Apabila sudah tidak ditemukan data 
baru, maka dilakukan penarikan simpulan 
akhir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan fokus penelitian ini, 
berikut disajikan hasil penelitian beserta 
pembahasaannya. Sajian hasil penelitian 
beserta pembahasannya itu meliputi (1) 
hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian tentang wujud kalimat bahasa 
Indonesia dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD, serta (2) hasil penelitian dan 
pembahasan hasil penelitian tentang tindak 
yang diperankan kalimat bahasa Indonesia 
dalam wacana tulis siswa kelas VI SD. 

Hasil dan pembahasan selengkapnya 
disajikan berikut. 

Wujud kalimat bahasa Indonesia dalam 
Wacana Tulis Siswa Kelas VI SD 

Penelitian tentang wujud kalimat bahasa 
Indonesia dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD menghasilkan delapan hasil 
penelitian. Pertama, kalimat dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD ada yang 
menggunakan kalimat berlausa dan ada 
yang menggunakan kalimat tidak berklausa. 
Jumlah kalimat berklausa yang digunakan 
lebih banyak daripada kalimat tidak 
berklausa. Kedua, kalimat bahasa Indonesia 
dalam wacana tulis siswa kelas VI SD 
dilihat dari kehadiran konstituen intinya ada 
yang sudah lengkap dan ada yang 
konstituen intinya hadir tidak lengkap. 
Kalimat yang konstituen intinya hadir 
secara lengkap itu meliputi kalimat 
berstruktur S-P, S-P-O, S-P-Pel. Sementara 
itu, kalimat yang konstituen intinya hadir 
tidak lengkap itu meliputi kalimat yang S-
nya tidak hadir, kalimat yang P-nya tidak 
hadir, kalimat yang O-nya tidak hadir, dan 
kalimat yang S dan P-nya tidak hadir. 
Ketiga, kalimat sederhana dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD bervariasi, yaitu 
kalimat sederhana yang berstruktur S-P, S-
P-Ket, S-P-Ket-Ket, S-P-Ket-Ket-Ket, S-P-
O, S-P-O-Ket, S-P-O-Ket-Ket, S-P-O1-O2-
Ket, S-P-Pel, dan S-P-Pel-Ket. Keempat, 
jumlah Ket dalam kalimat sederhana dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD tidak lebih 
dari tiga. Kelima, tidak ditemukan kalimat 
S-P-O1-O2 saja, tetapi ditemukan kalimat 
dengan struktur S-P-O1-O2-Ket. Keenam, 
kalimat luas bahasa Indonesia siswa kelas 
VI SD yang terdiri atas 2 klausa dan 3 
klausa bervariasi, yaitu meliputi kalimat 
luas setara, kalimat luas tidak setara, dan 
kalimat luas campuran. Ketujuh, kalimat 
luas siswa kelas VI SD yang terdiri atas 4 
klausa berupa kalimat luas setara dan 
kalimat luas campuran, tidak ditemukan 
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kalimat luas tidak setara. Kedelapan, dalam 
kalimat luas yang terdiri atas 5 klausa dan 6 
klausa hanya ditemukan kalimat luas 
campuran, tidak ditemukan kalimat luas 
setara dan kalimat luas tidak setara. 
Kesembilan, kalimat luas  siswa kelas VI 
SD paling banyak terdiri atas 6 klausa. 
Kesepuluh,  dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD ditemukan kalimat yang klausa-
klausanya paralel dan kalimat yang klausa-
klausanya tidak paralel.  

Berkaitan dengan hasil penelitian 
tersebut dapat dikemukakan pembahasan 
berikut. Terhadap temuan digunakannya 
kalimat berklausa dan kalimat tidak 
berklausa dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD dengan jumlah kalimat berklausa 
lebih banyak daripada kalimat tidak 
berklausa dapat dipahami berkaitan dengan 
wacana yang dihasilkan siswa kelas VI SD 
yang menjadi data penelitian ini. Meskipun 
dalam penelitian ini siswa ditugasi untuk 
mengarang bebas, ternyata semua karangan 
yang dihasilkan siswa berupa karangan 
eksposisi dan deskripsi yang berisi tentang 
cerita pengalaman pribadi. Sirait, dkk., 
(1985) menyatakan bahwa karangan 
eksposisi adalah karangan yang berusaha 
untuk menerangkan atau menjelaskan 
pokok pikiran yang dapat memperluas 
pengetahuan orang yang membaca uraian 
tersebut. Tujuan paparan ini adalah agar 
pembaca mengerti tentang suatu pokok 
pikiran atau suatu subjek dan bagaimana 
hubungannya dengan objek-objek lain. 
Penulis karangan ini tidak bertujuan 
mempengaruhi atau pun memberi kesan 
kepada pembaca, kecuali dengan keleng-
kapan dan kebenaran pernyataan-pernya-
taannya. Hal ini terjadi karena paparan 
bertujuan untuk menyampaikan subjek atau 
pokok pikiran melalui penjelasan-penje-
lasan. Sementara itu,  karangan deskripsi 
adalah karangan yang melukiskan suatu 
objek sesuai dengan keadaan yang sebe-
narnya sehingga pembaca dapat melihat, 
mendengar, merasakan, mencium secara 

imajinatif apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dan dicium oleh  penulis tentang 
objek yang dimaksud. Tujuan karangan ini 
sama dengan karangan eksposisi. 
Perbedaannya, kalau karangan eksposisi 
bertujuan agar pembacanya memahami 
suatu pokok pikiran, sedangkan karangan 
deskripsi bertujuan agar pembaca dapat 
melihat, mendengar, merasakan, dan 
mencium secara imajinatif apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dan dicium oleh 
penulis tentang suatu objek sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Jadi, karangan 
deskripsi bertalian dengan pelukisan kesan 
pancaindera terhadap suatu objek. Baik 
pemaparan dalam karangan eksposisi 
maupun pelukisan dalam karangan deskripsi 
lebih banyak menggunakan kalimat 
berklausa. Kalimat tidak berklausa hanya 
digunakan untuk menyatakan fungsi 
ekspresif yang kemunculannya dalam 
karangan eksposisi dan deskripsi memang 
kurang diperlukan.  

Berkaitan dengan ditemukannya 
kalimat bahasa Indonesia dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD yang dilihat dari 
kehadiran konstituen intinya ada yang 
lengkap dan ada yang tidak lengkap dapat 
dijelaskan berikut. Berbagai struktur 
kalimat yang digunakan siswa kelas VI SD 
sama dengan berbagai kalimat yang 
digunakan orang dewasa. Struktur kalimat 
itu meliputi kalimat berstruktur S-P, S-P-O, 
dan S-P-Pel. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi komunikasi tulis siswa kelas VI 
SD sudah berkembang dengan sempurna 
seperti orang dewasa. Kalimat yang 
konstituen intinya tidak lengkap itu meliputi 
kalimat yang S-nya tidak hadir, kalimat 
yang P-nya tidak hadir, kalimat yang O-nya 
tidak hadir, dan kalimat yang S dan P-nya 
tidak hadir. Meskipun demikian, makna 
kalimat yang seperti ini masih dapat 
dipahami oleh pembaca dengan baik. 
Kalimat-kalimat seperti ini tidak kehilangan 
makna. Hal ini terjadi karena makna kalimat 
itu dalam wacana sangat bergantung pada 
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ko-teks dan konteksnya. Terhadap hasil 
penelitian ini pertama-tama dapat dijelaskan 
dari ragam bahasa yang digunakan siswa 
kelas VI SD dalam mengarang. Jika 
dikaitkan dengan pemilahan ragam bahasa 
(Joos,1964), wacana tulis siswa kelas VI SD 
yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian ini termasuk ragam konsultatif. 
Ragam ini berada di antara ragam baku 
(formal) dan ragam santai (casual). Ragam 
konsultatif ini mendekati ragam baku, tetapi 
bukan ragam baku. Dengan demikian, 
kalimat-kalimat yang digunakan siswa kelas 
VI SD dalam wacana tulisnya banyak yang 
konstituennya hadir secara lengkap dan hal 
ini sebagai penanda penggunaan ragam 
baku. Tetapi, beberapa di antara kalimat 
dalam wacana itu konstituen intinya hadir 
tidak lengkap dan hal ini sebagai penanda 
penggunaan ragam santai (casual). Ciri 
penggunaan ragam santai ini lebih menonjol 
pada aspek diksi yang kebetulan tidak 
menjadi fokus penelitian ini.  

Dari sisi dikotomi usage dan use, 
penggunaan kalimat-kalimat yang konsti-
tuen intinya hadir lengkap dan tidak 
lengkap itu dapat dikemukakan penjelasan 
berikut. Widdowson (1978) menyatakan 
bahwa konsep usage dan use itu diturunkan 
dari dikotomi langue dan parole yang 
dikemukakan Ferdinand de Saussure yang 
mirip dengan dikotomi antara competence 
dan performance yang dikemukakan Noam 
Chomsky. Orang yang mengujarkan kalimat 
diteorikan dimulai dari deep structure yang 
disusun berdasarkan kompetensi seseorang 
tentang sistem bahasanya yang berisi citra 
kalimat-kalimat yang ideal yang secara 
gramatis benar. Di sini kalimat dikate-
gorikan benar jika salah satunya ditandai 
adanya kehadiran konstituen inti kalimat itu 
secara lengkap. Setelah diujarkan, muncul 
kalimat-kalimat yang benar-benar ideal 
yang oleh Widdowson disebut usage. 
Kalimat-kalimat ini belum digunakan dalam 
proses komunikasi. Apabila kalimat-kalimat 
itu digunakan dalam proses komunikasi, 

muncul kalimat-kalimat yang oleh 
Widdowson disebut use. Dalam proses 
komunikasi, kalimat-kalimat itu diujarkan 
untuk mencapai tujuan komunikasi yang 
efektif. Dengan demikian, dalam use 
muncul kalimat-kalimat yang wujudnya 
ideal seperti usage dan muncul pula 

kalimat-kalimat yang wujudnya tidak 
ideal tetapi yang penting tujuan 
komunikasi tercapai. Apabila kalimat-
kalimat yang muncul wujudnya ideal , 
maka use itu sama dengan usage. Bedanya 
terletak pada aspek penggunaan. Artinya, 
use sudah digunakan dalam proses 
komunikasi, sedangkan usage belum 
digunakan dalam proses komunikasi.  

Digunakannya kalimat-kalimat yang 
konstituen intinya hadir tidak lengkap dapat 
pula dijelaskan secara pragmatik pada saat 
kalimat tersebut digunakan. Pada saat 
seseorang menggunakan kalimat dalam 
proses komunikasi, pada dasarnya orang 
tersebut berusaha mendayagunakan bahasa 
untuk mencapai tujuan komunikasi yang 
efektif. Secara pragmatis, penggunaan 
kalimat dalam wacana dalam proses 
komunikasi dilingkupi oleh konteks. 
Halliday dan Hasan (1985) memilah 
konteks itu menjadi dua, yaitu konteks 
bahasa dan konteks nonbahasa. Selanjutnya, 
Halliday dan Hasan menyebut konteks 
bahasa dengan istilah ko-teks, sedangkan 
konteks diacukan pada konteks nonbahasa. 
Kalimat yang konstituen intinya hadir tidak 
lengkap itu terjadi karena konstituen inti 
yang tidak hadir itu sudah dapat dipahami 
pembaca melalui kalimat-kalimat lain yang 
melingkupi penggunaan kalimat itu sebagai 
ko-teksnya. 

Digunakannya kalimat-kalimat yang 
konstituen intinya hadir tidak lengkap dapat 
pula digunakan untuk mempertimbangkan 
kembali konsep klausa yang kita ikuti 
selama ini. Ramlan (1987), misalnya, secara 
normatif menyatakan bahwa klausa adalah 
satuan gramatik yang terdiri atas S dan P, 
baik disertai O, Pel, Ket, atau tidak. Dengan 
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ringkas, klausa dapat dirumuskan sebagai S 
P (O), (Pel), (Ket). Tanda kurung menan-
dakan bahwa apa yang terletak dalam 
kurung itu bersifat manasuka, artinya boleh 
ada, boleh juga tidak. Unsur inti klausa 
adalah S dan P. Namun demikian, S sering 
dihilangkan, misalnya dalam kalimat luas 
sebagai akibat penggabungan klausa dan 
dalam kalimat jawaban. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan bahwa konstituen inti 
yang harus hadir dalam klausa adalah P. 
Klausa dalam kalimat bahasa Indonesia 
dalam wacana tulis siswa kelas VI SD ada 
yang sesuai dengan konsep klausa di atas. 
Tetapi, ada juga klausa dalam kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD yang tidak sesuai dengan 
konsep klausa di atas, yaitu klausa yang 
konstituen S dan P-nya secara bersama-
sama tidak hadir. Tetapi, makna kalimat itu 
tetap dapat dipahami pembaca karena 
makna kalimat itu dapat ditafsirkan melalui 
ko-teks dan konteksnya. 

Dari aspek kompetensi berbahasa, 
digunakannya kalimat yang konstituen 
intinya hadir tidak lengkap menunjukkan 
bahwa kompetensi siswa kelas VI SD dalam 
berbahasa secara pragmatik sudah 
sempurna. Mereka dapat menggunakan 
kalimat-kalimat dalam wacana sesuai 
dengan ko-teks dan konteksnya. Siswa kelas 
VI SD sudah dapat mendayagunakan bahasa 
untuk kepentingan komunikasi dalam 
penggunaan bahasa yang sesungguhnya 
(use), bukan usage.   

Kalimat sederhana dalam wacana tulis 
siswa kelas VI SD bervariasi, yaitu kalimat 
sederhana yang berstruktur S-P, S-P-Ket, S-
P-Ket-Ket, S-P-Ket-Ket-Ket, S-P-O, S-P-O-
Ket, S-P-O-Ket-Ket, S-P-O1-O2-Ket, S-P-
Pel, S-P-Pel-Ket. Variasi kalimat sederhana 
siswa kelas VI SD ini menunjukkan bahwa 
kompetensi gramatikal siswa kelas VI SD 
sudah sempurna. Meskipun tidak ditemukan 
kalimat sederhana dengan struktur S-P-O1-
O2 dapat dipastikan bahwa kalimat 
sederhana siswa kelas VI SD ada yang 

berstruktur S-P-O1-O2 karena ada data 
yang berstruktur S-P-O1-O2-Ket. Ket 
merupakan konstituen yang kehadirannya 
bersifat mana suka (Moeliono dkk.,1988). 
Dari sisi pragmatis sebagaimana 
dikemukakan di atas, konstituen inti saja 
dapat tidak hadir dalam kalimat bahasa 
Indonesia, apalagi konsituen bukan inti 
yang berifat manasuka. Meskipun demikian, 
makna kalimat-kalimat itu sudah dapat 
dipahami pembaca karena dapat ditafsirkan 
berdasarkan ko-teks dan konteksnya.   

Dalam kalimat sederhana dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD ditemukan bahwa 
jumlah Ket dalam kalimat sederhana tidak 
lebih dari tiga. Data yang menunjukkan 
bahwa kalimat bahasa Indonesia siswa kelas 
VI SD yang menggunakan 3 Ket juga 
terbatas, hanya satu, yaitu data (074). Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun 
kompetensi berbahasa siswa kelas VI SD 
sudah sempurna, tetapi kompetensi 
berpikirnya masih terbatas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Finegan dan Besnier 
(1993) yang menyatakan bahwa dewasa ini 
para ahli bersepakat untuk menyimpulkan 
bahwa bahasa mempengaruhi pikiran dan 
pikiran pun mempengaruhi bahasa. 
Hubungan antara bahasa dan pikiran 
berlangsung dua arah, bukan satu arah 
dalam bentuk sebab akibat. Keterbatasan 
penggunaan Ket dalam kalimat sederhana 
dalam wacana tulis siswa kelas VI SD 
menunjukkan keterbatasan proses berpikir 
siswa tersebut.  

Dalam kalimat bahasa Indonesia siswa 
kelas VI SD tidak ditemukan kalimat 
dengan struktur S-P-O1-O2 saja, tetapi 
ditemukan satu data yang berstruktur S-P-
O1-O2-Ket. Hal ini bisa diartikan bahwa 
kalimat dengan struktur S-P-O1-O2 
mungkin masih sulit untuk dikuasai siswa 
kelas VI SD. Sebagaimana dikemukakan 
Finegan dan Besnier (1993) di atas, bahwa 
hubungan bahasa dan pikiran berlangsung 
dua arah, pikiran mempengaruhi bahasa dan 
bahasa pun mempengaruhi pikiran. Oleh 
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karena itu, kalimat dengan struktur S-P-O1-
O2-Ket-Ket juga tidak dijumpai dalam 
karangan siswa kelas VI SD.  

Kalimat luas bahasa Indonesia siswa 
kelas VI SD yang terdiri atas 2 klausa dan 3 
klausa bervariasi yang meliputi kalimat luas 
setara, kalimat luas tidak setara, dan kalimat 
luas campuran. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi siswa terhadap kalimat luas 
setara, kalimat luas tidak setara, dan kalimat 
luas campuran dalam kalimat yang terdiri 
atas dua klausa dan tiga klausa sudah bagus. 
Tetapi, dalam kalimat luas siswa kelas VI 
SD yang terdiri atas 4 klausa tidak 
ditemukan kalimat luas tidak setara. 
Semuanya hanya berupa kalimat luas setara 
dan kalimat luas campuran. Bahkan, dalam 
kalimat yang terdiri atas 5 klausa dan 6 
klausa tidak ditemukan penggunaan kalimat 
luas setara dan kalimat luas tidak setara. 
Semua kalimat yang terdiri atas 5 klausa 
dan 6 klausa berupa kalimat luas campuran. 
Di samping itu, ditemukan juga bahwa 
kalimat luas  siswa kelas VI SD paling 
banyak terdiri atas 6 klausa. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak 
jumlah klausa, konstruksi itu semakin sulit 
dan rumit bagi siswa kelas VI SD. Karena 
konstruksi itu semakin sulit dan rumit,  
penguasaan siswa terhadap konstruksi itu 
semakin berkurang. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan bahasa seseorang, 
termasuk siswa kelas VI SD, masih terbatas. 
Siswa kelas VI SD masih kesulitan 
menyusun kalimat luas dengan struktur 
klausa inti, klausa bukan inti, klausa bukan 
inti dari klausa bukan inti, dan seterusnya. 
Keterbatasan kompetensi berbahasa ini 
menunjukkan keterbatasan berpikir siswa 
sebagaimana dikemukakan Finegan dan 
Basnier di atas. Di samping itu, ditemu-
kannya kalimat siswa dalam wacana tulis 
siswa kelas VI SD yang paling banyak 
terdiri atas 6 klausa juga menunjukkan 
kebenaran hubungan pikiran dan bahasa 
seseorang tersebut.  

Ditemukannya kalimat-kalimat yang 
bervariasi dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD sebagaimana dikemukakan di atas 
juga menunjukkan adanya aspek kreatif 
dalam penggunaan bahasa. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan tata bahasa 
generatif. Dalam menjelaskan fenomena 
bahasa, tata bahasa generatif menggunakan 
istilah competence (kemampuan) dan 
performance (pelaksanaan). Salah satu 
aspek yang terkandung dalam pengertian 
competence itu adalah aspek kreatif, yaitu 
kenyataan dari penggunaan bahasa bahwa 
seseorang mampu menghasilkan kalimat-
kalimat baru yang dapat dipahami penutur 
lain meskipun kalimat itu baru. Penutur 
suatu bahasa dapat membuat kalimat-
kalimat yang tidak terbatas jumlahnya 
berdasarkan kaidah yang terbatas 
(Chomsky,1957, dan 1965; Samsuri,1971). 
Tetapi, adanya temuan penelitian yang 
menunjukkan bahwa (1) jumlah Ket dalam 
kalimat sederhana dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD tidak lebih dari tiga, (2) tidak 
ditemukannya kalimat dengan struktur S-P-
O1-O2, (3) dalam kalimat luas siswa kelas 
VI SD yang terdiri atas 4 klausa tidak 
ditemukan kalimat luas tidak setara, (4) 
dalam kalimat luas siswa kelas VI SD yang 
terdiri atas 5 klausa dan 6 klausa tidak 
ditemukan penggunaan kalimat luas setara 
dan kalimat luas tidak setara, serta (5) 
ditemukannya hasil penelitian bahwa 
kalimat luas  siswa kelas VI SD paling 
banyak terdiri atas 6 klausa menunjukkan 
bahwa sebenarnya aspek kreatif itu bukan 
tidak terbatas, melainkan ada batasnya. 
Aspek kreatif pada diri seorang penutur itu 
terbatas karena pada dasarnya manusia 
sebagai penutur bahasa itu mempunyai sifat 
terbatas. 

Berkaitan dengan adanya kalimat yang 
klausa-klausanya paralel dan kalimat yang 
klausa-klausanya tidak paralel dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD dapat 
dikemukakan bahwa konsistensi siswa kelas 
VI SD dalam menyusun kalimat luas masih 
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belum sempurna. Adanya kalimat luas yang 
klausa-klausanya paralel menunjukkan 
bahwa siswa kelas VI SD sudah mampu 
menyusun kalimat tersebut. Tetapi, adanya 
kalimat-kalimat yang klausa-kausanya tidak 
paralel menunjukkan kemampuan siswa 
dalam menyusun kalimat luas belum 
konsisten. Barangkali hal ini berkait dengan 
keterbatasan kemampuan berpikir siswa 
kelas VI SD sebagaimana dikemukakan di 
atas. Padahal, keparalelan menjadi salah 
satu ciri kalimat yang efektif apabila 
penutur ingin menyampaikan maksud 
tuturan secara efektif dan efisien dengan 
menggunakan kalimat efektif (Soe-
djito,1986).  

Hasil penelitian yang menunjukkan 
digunakannya kalimat yang konstituen 
intinya hadir tidak lengkap, jumlah Ket 
dalam kalimat sederhana tidak lebih dari 
tiga, tidak ditemukannya kalimat dengan 
struktur S-P-O1-O2, tidak ditemukannya 
penggunaan kalimat luas tidak setara dalam 
kalimat luas siswa kelas VI SD yang terdiri 
atas 4 klausa, tidak ditemukannya peng-
gunaan kalimat luas setara dan kalimat luas 
tidak setara dalam kalimat luas yang terdiri 
atas 5 klausa dan6 klausa, dan ditemu-
kannya kalimat luas  siswa kelas VI SD 
yang paling banyak terdiri atas 6 klausa 
dapat pula dijelaskan dari teori pemerolehan 
bahasa. Kalimat dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD berada pada tahapan yang 
menurut Selinker (1969) disebut sebagai 
interlanguage (bahasa antara). Nemser 
(1971) menyebut bahasa pembelajar ini 
dengan istilah approximative system yang 
mengacu pada bahasa pembelajar untuk 
menguasai bahasa target. Corder (1971) 
menyebutnya sebagai idiosyncratic dialects 
karena bahasa pembelajar ini bersifat 
sistematis, berulang, dan sejumlah pola 
kalimat bahasa pembelajar ini mirip dengan 
bahasa target. Bahasa antara ini berupa 
konstruksi yang digunakan pembelajar 
secara berangsur-angsur selama proses 
pemerolehan struktur tertentu dari bahasa 

target. Struktur ini berbeda dari struktur 
bahasa target yang digunakan orang dewasa 
atau penutur asli dan juga tidak sama 
dengan struktur bahasa pertama pembelajar. 
Struktur ini berada di antara bahasa pertama 
dan bahasa kedua. Salah satu penanda 
bahasa antara adalah adanya kesilapan yang 
dibuat oleh pembelajar. Dulay dan Burt 
(1974) membedakan tiga kesilapan, yaitu 
kesilapan perkembangan, kesilapan dari 
bahasa pertama, dan kesilapan yang tidak 
tergolong keduanya. Dalam penelitian 
mereka, ditemukan bahwa kesilapan yang 
paling banyak dilakukan pembelajar adalah 
kesilapan perkembangan. Sejumlah keter-
batasan dan atau kesalahan struktur 
kalimat siswa kelas VI SD merupakan 
penanda bahwa bahasa mereka masih 
merupakan bahasa antara dalam rangka 
menguasai bahasa target, yaitu bahasa 
Indonesia yang sempurna . 

Tindak yang Diperankan Kalimat 
Bahasa Indonesia dalam Wacana Tulis 
Siswa Kelas VI SD 

Penelitian tentang tindak yang diperan-
kan kalimat bahasa Indonesia siswa kelas 
VI SD menunjukkan bahwa hanya ada 3 
tindak yang diperankan kalimat bahasa 
Indonesia dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD, yaitu tindak representatif, tindak 
ekspresif, dan tindak deklaratif. Tindak 
direktif dan tindak komisif yang dike-
mukakan Searle yang digunakan sebagai 
dasar penelitian ini tidak ditemukan. Tindak 
representatif yang diperankan kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD itu meliputi (1) tindak 
menyampaikan inormasi, (2) tindak 
memperjelas maksud, dan (3) tindak 
menegaskan maksud. Tindak ekspresif yang 
diperankan kalimat bahasa Indonesia dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD itu meliputi 
(1) tindak mengekspresikan rasa puas, (2) 
tindak mengekspresikan kekaguman, (3) 
tindak mengekspresikan rasa sakit, (4) 
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tindak mengekspresikan rasa lelah, (5) 
tindak mengekspresikan penghargaan, (6) 
tindak mengekspresikan keprihatinan, dan 
(7) tindak mengekspresikan keluhan. 
Sementara itu, tindak deklaratif yang 
diperankan kalimat bahasa Indonesia dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD itu meliputi 
(1) tindak menyatakan awal cerita, (2) 
ttindak menyatakan alih cerita, dan (3) 
tindak menyatakan akhir cerita. Berkaitan 
dengan temuan penelitian inI dikemukakan 
pembahasan berikut.  

Analisis tentang tindak yang diperankan 
kalimat bahasa Indonesia siswa kelas VI SD 
dalam penelitian ini menggunakan pilahan 
yang dikemukakan Searle (1975) yang 
menyatakan bahwa ujaran (berapa pun 
jumlahnya) dapat dikategorikan menjadi 
lima jenis, yaitu (1) tindak representatif, (2) 
tindak direktif, (3) tindak ekspresif, (4) 
tindak komisif, dan (5) tindak deklaratif. 
Ternyata dalam penelitian ini ada dua 
tindak yang tidak terealisasi, yaitu (1) 
tindak direktif, dan (2) tindak komisif. Hal 
ini pertama-tama dapat dijelaskan dari 
wacana yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian ini, yaitu wacana tulis. 
Dalam wacana tulis, pertemuan penutur dan 
petutur tidak bersifat langsung. Di samping 
itu, meskipun sudah diberi kebebasan untuk 
membuat karangan jenis apa pun, ternyata 
isi wacana yang dihasilkan siswa semuanya 
berupa cerita pengalaman pribadi.Wacana 
ini merupakan wacana monolog. Oleh 
karena itu, ketidakmunculan kedua jenis 
tindak itu, yaitu tindak direktif dan tindak 
komisif, sangat mungkin terjadi karena 
tindak direktif adalah tindak yang dilakukan 
penuturnya dengan maksud agar petutur 
melakukan tindakan yang disebutkan dalam 
ujaran itu misalnya menuruh, mengajak, dan 
lain-lain, sedangkan tindak komisif adalah 
tindak yang mengikat penuturnya untuk 
melaksanakan apa yang disebutkan dalam 
ujaran itu, misalnya berjanji, bersumpah, 
dan mengancam. Penutur (baca: penulis) 
tentu berpikir tidak ada gunanya menyuruh 

karena yang disuruh tidak jelas dan tidak 
ada gunanya berjanji karena yang diajak 
berjanji juga tidak jelas. 

Temuan penelitian di atas juga dapat 
dijelaskan dari konteks. Dell Hymes (dalam 
Stubbs,1983) menyatakan bahwa konteks 
itu meliputi (1) penyampai, yaitu penutur 
atau penulis yang menyampaikan tuturan, 
(2) penerima tutur, yaitu pendengar atau 
pembaca yang menerima pesan dalam 
tuturan, (3) topik, yaitu apa yang dibica-
rakan penutur dan penerima tutur, (4) 
setting atau latar, yang meliputi waktu, 
tempat, dan peristiwa, (5) saluran, yaitu 
jenis wacana lisan atau tulis, (6) kode, yaitu 
bahasa atau dialek yang digunakan dalam 
berkomunikasi, dan (7) tujuan, yaitu hasil 
akhir yang diharapkan dicapai dalam proses 
komunikasi. Hanya terealisasinya tiga 
tindak dalam kalimat bahasa Indonesia 
siswa dalam wacana tulis siswa kelas VI SD 
terjadi karena saluran komunikasi dalam 
wacana ini adalah tulis sehingga tidak 
terjadi pertemuan langsung antara penulis 
dan pembaca sebagai realisasi konteks latar 
terjadinya peristiwa komunikasi.  Di 
samping itu, karena tujuan penulis hanya 
menceritakan pengalaman pribadi kepada 
pembaca, Penulis tidak perlu melakukan 
tindak tindak direktif dan tindak komisif.   

Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada kalimat yang memerankan lebih 
dari satu tindak. Hal ini sesuai dengan teori 
tindak ujar yang digunakan dalam penelitian 
ini. Austin (1962) menyatakan bahwa setiap 
ujaran dapat dilihat dari tiga tindak, yaitu 
tindak lokusi (locutionary act), tindak 
ilokusi (illocutionary act), dan tindak  
perlokusi (perlocutionary act). Tindak 
lokusi adalah tindak semata-mata 
berbahasa, yaitu tindak membuat kalimat 
dengan makna kata dan makna kalimat 
sesuai dengan makna kata itu (di dalam 
kamus) dan makna kalimat menurut kaidah 
sintaktisnya. Dalam tindak ini tidak 
dipermasalahkan maksud atau fungsi ujaran 
yang merupakan perluasan makna harfiah 
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kalimat tersebut. Tindak ilokusi dapat 
diartikan sebagai tindak melakukan sesuatu. 
Kalau dalam tindak lokusi tidak 
dipermasalahkan maksud atau fungsi ujaran, 
tindak ilokusi sudah berkaitan dengan 
maksud, fungsi, atau daya ujaran itu. 
Sementara itu, tindak perlokusi mengacu 
pada efek yang timbul pada diri petutur 
berkaitan dengan ujaran yang dihasilkan 
penutur. 

Kenyataan bahwa satu kalimat dapat 
memerankan lebih dari satu tindak juga 
sesuai dengan pendapat Gunarwan (1994). 
Dia menyatakan bahwa berdasarkan 
berbagai pendapat pakar pendekatan 
komunikatif tentang tindak ujar dapat 
disimpulkan bahwa satu bentuk ujaran dapat 
mempunyai lebih dari satu fungsi. 
Kebalikan dari kenyataan itu juga dapat 
dikemukakan bahwa dalam komunikasi 
yang sebenarnya, satu fungsi atau tindak 
dapat dinyatakan, dilayani, atau diutarakan 
dalam berbagai bentuk ujaran. Blum-Kulka 
(1987) menyatakan bahwa tindak menyuruh 
memindahkan kotak dapat dilakukan 
dengan sembilan ujaran. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan data, hasil 
penelitian, serta pembahasan hasil 
penelitian dapat dikemukakan simpulan 
penelitian. Pertama, berkaitan dengan 
penelitian tentang wujud kalimat bahasa 
Indonesia dalam wacana tulis siswa kelas 
VI SD dapat disimpulkan bahwa (1) kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI  bervariasi seperti bahasa orang 
dewasa, (2) beberapa struktur kalimat 
belum digunakan siswa kelas VI SD dalam 
menulis, (3) panjang kalimat yang ditandai 
dengan jumlah Ket dan jumlah klausa 
dalam kalimat bahasa Indonesia masih 
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi berbahasa siswa kelas VI SD 
dalam menggunakan beberapa struktur 
kalimat sudah sama dengan orang dewasa, 

siswa kelas VI SD sudah dapat 
menggunakan bahasa sesuai dengan ko-teks 
dan konteksnya, serta kesalahan dan atau 
keterbatasan yang dilakukan siswa kelas VI 
SD menunjukkan bahwa bahasa mereka 
masih pada tataran bahasa antara . Kedua, 
berkaitan dengan penelitian tentang tindak 
yang diperankan kalimat bahasa Indonesia 
siswa kelas VI SD menunjukkan bahwa 
hanya ada 3 tindak yang diperankan kalimat 
bahasa Indonesia dalam wacana tulis siswa 
kelas VI SD, yaitu tindak representatif, 
tindak ekspresif, dan tindak deklaratif. 
Tindak representatif yang diperankan 
kalimat bahasa Indonesia dalam wacana 
tulis siswa kelas VI SD itu meliputi (1) 
tindak menyampaikan inormasi, (2) tindak 
memperjelas maksud, dan (3) tindak 
menegaskan maksud. Tindak ekspresif yang 
diperankan kalimat bahasa Indonesia dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD itu meliputi 
(1) tindak mengekspresikan rasa puas, (2) 
tindak mengekspresikan kekaguman, (3) 
tindak mengekspresikan rasa sakit, (4) 
tindak mengekspresikan rasa lelah, (5) 
tindak mengekspresikan penghargaan, (6) 
tindak mengekspresikan keprihatinan, dan 
(7) tindak mengekspresikan keluhan. 
Sementara itu, tindak deklaratif yang 
diperankan kalimat bahasa Indonesia dalam 
wacana tulis siswa kelas VI SD itu meliputi 
(1) tindak menyatakan awal cerita, (2) 
tindak menyatakan alih cerita, dan (3) 
tindak menyatakan akhir cerita. Hal ini 
terjadi karena data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa bahasa tulis sehingga 
pertemuan penutur dan petutur tidak bersifat 
langsung. Penutur (baca: penulis) tentu 
berpikir tidak ada gunanya menyuruh 
karena yang disuruh tidak jelas dan tidak 
ada gunanya berjanji karena yang diajak 
berjanji juga tidak jelas. Dalam penelitian 
ini juga ditemukan adanya kalimat yang 
memerankan lebih dari satu tindak. Hal ini 
sesuai dengan teori tindak ujar yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
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Berkaitan dengan simpulan tersebut 
diajukan 3 saran. Pertama, kepada guru 
bahasa Indonesia disarankan untuk 
menggunakan hasil penelitian ini dalam 
memilih dan memilah bahan ajar: variasi 
kalimat, jumlah Ket, jumlah klausa, dan 
sebagainya. Kedua, kepada penulis buku 
ajar disarankan untuk menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai pertimbangan 
penggunaan bahasa dalam buku ajar yang 
ditulisnya agar bahasa dalam buku ajar yang 
ditulis benar-benar sesuai dengan siswa. 
Ketiga, kepada peneliti lanjutan disarankan 
untuk mengadakan penelitian lanjutan 
terhadap aspek lain yang menarik dari 
wacana tulis siswa kelas VI SD, di 
antaranya diksi dan penggunaan konjungsi. 
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